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PENDAHULUAN

Tuntutan terhadap perguruan tinggi de-
wasa ini bukan hanya sebatas kemampuan
untuk menghasilkan lulusan yang diukur se-
cara akademik, melainkan keseluruhan pro-

gram. Perguruan tinggi harus mampu mem-
buktikan kualitas yang tinggi didukung oleh
akuntabilitas. Kekuatan utama perguruan ting-
gi dalam kehidupan di era pasar bebas yang
ditandai oleh sifat ketidak pastian yang tinggi

MEMBANGUN MINDSET ENTREPRENEUR PADA
MAHASISWA LPTK SEBAGAI ALTERNATIF

MENYIAPKAN LAPANGAN PEKERJAAN
DI MASA DEPAN

Ekbal Santoso
STKIP PGRI Blitar

ekbal.santoso@gmail.com

Abstrak: Mengubah mindset entrepreneur pada mahasiswa LPTK dilakukan dengan mem-
berikan pengetahuan dan pemahaman tentang kewirausahaan dan bisnis (hardskill) serta
pengembangan sikap jujur, disiplin, kreativitas, inovatis sebagai karakter wirausaha
(softskill), antara hardskill dan softskill tentang kewirausahaan diberikan seimbang ke-
pada mereka. Strategi dilakukan oleh LPTK adalah (1) mendisain kurikulum pendidikan
kewirausahaan yang terintegrasi, (2) kegiatan ekstra kurikuler yang diintergrasikan de-
ngan pendidikan kewirausahaan, (3) Sistem magang dalam perusahaan atau usaha kecil
dan (4) membuat program-program pendukung perubahan mindset berwirausaha serta
(5) membuka usaha di kampus LPTK. Perubahan mindset (pola pikir) mahasiswa tidak
akan berhasil jikalau tidak ada keberanian dan kerja keras pengelola LPTK. LPTK me-
merlukan kerjasama para dunia usaha/dunia industri, perbankan maupun pemerintah un-
tuk membantu terlaksananya strategi ini.

Kata kunci: Mindset, entrepreneur, mahasiswa LPTK

Abstract: Changing the mindset of an entrepreneur in LPTK is done by giving students
the knowledge and understanding of entrepreneurship and business (hard skills) and the
development of honesty, discipline, creativity, inovative as entrepreneurial character (soft
skills). Hard skills and soft skills of entrepreneurship are given. LPTK strategy is done
by (1) designing an integrated curriculum of entrepreneurial education, (2) extra-curricu-
lar activities are integrated in entrepreneurship education, (3) internships system, in en-
terprises or small businesses, and (4) make changes to programs supporting entrepre-
neurship mindset and (5) to open a business in LPTK campus. Changing students mindset
(thinking) will not be successful if there is no courage and hard work of LPTK manager.
LPTK require the cooperation of the business / industry, banking and government to help
implement these strategies.
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dan paradoksial, dalam rangka mewujudkan
jaminan kualitas, pengendalian kualitas dan
perbaikan kualitas.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependi-
dikan (LPTK) merupakan lembaga pendidik-
an yang menyiapkan calon guru. Berdasarkan
data dari majalah Dikti, Volume 3, Tahun
2013, jumlah total Lembaga Pendidikan Te-
naga Kepen-didikan (LPTK) yang tercatat se-
banyak 429. Terdiri atas 383 LPTK swasta,
dan 46 LPTK negeri, dengan jumlah maha-
siswa mencapai 1.440.000 orang. Apabila
dirata-rata, setiap tahunnya, LPTK-LPTK yang
notabene merupakan lembaga pencetak guru
di Indonesia meluluskan tidak kurang dari
300.000 calon guru. Jumlah tersebut bisa jadi
sangat besar jika di-bandingkan daya se-rap
sekolah-sekolah yang sangat terbatas, yaitu ha-
nya seba-nyak 40.000 guru per tahun. bebera-
pa tahun ke depan akan ada berapa banyak ca-
lon guru di republik ini jika setiap ta-hunnya
ada ratusan ribu calon guru yang tidak bisa
ter-serap di sekolah-se-kolah. Ditam-bah lagi
setiap tahunnya LP-TK-LPTK terus meng-ha-
silkan lulusan calon guru baru. Oleh karena
itu pemerintah membuat kebijakan untuk
membendung “banjir” sarjana calon guru,
yang sekaligus sebagai upa-ya untuk me-me-
ratakan persebaran guru di Indonesia serta se-
leksi alami untuk menyaring calon-calon guru
yang berintegritas dan profesional. (Suara
Merdeka.com 1 Pebruari 2014)

Mengingat kebijakan pemerintah
(Kementrian Pendidikan) yang berupaya un-
tuk membendung “banjir” sarjana calon guru.
Sudah sewajarnyalah perguruan tinggi LPTK
untuk membuat terobosan dan mempersiap-
kan mahasiswanya untuk mencari alternatif
lapangan pekerjaan di luar guru. Wirausaha
sebagai karir bukan merupakan sesuatu yang
istimewa bagi para generasi muda terutama
dikalangan para akademisi. Berdasarkan ha-
sil penelitian keinginan kerja mahasiswa se-
telah lulus nantinya, berkeinginan menjadi
seorang wirausaha lebih sedikit dibandingkan
dengan yang berkeinginan sebagai pegawai.
Kondisi seperti ini karena didukung oleh ling-
kungan budaya masyarakat dan keluarga yang

dari dulu selalu ingin anaknya menjadi orang
gajian/pegawai dan mahasiswa sulit untuk
mau dan memulai wirausaha dengan alasan
mereka tidak pernah diajar dan dirangsang
untuk berusaha sendiri. Sedangkan menurut
Hendro (Cintya Dan Krisdiyanto, 2012), hal
ini terjadi karena pemahaman tentang kewi-
rausahaan di kurikulum perguruan tinggi ti-
dak bergema atau hanya sekedar mengetahui
dan mengerti saja. Disamping itu sistem pem-
belajaran yang diterapkan di LPTK khusus-
nya, saat ini lebih terfokus pada bagaimana
menyiapkan para mahasiswa yang lebih cepat
lulus dan mendapatkan pekerjaan, bukannya
lulusan yang siap menciptakan pekerjaan. Se-
hingga lulusannya lebih bertindak sebagai
pencari kerja (job seekers) ketimbang mem-
buka lapangan (job creators) pekerjaan bagi
orang lain. Oleh karena itu cara berpikir ma-
hasiswa perlu dibuka untuk mengetahui
manfaat penting menjadi wirausaha. LPTK
dapat dijadikan basis pengembangan kewira-
usahaan, karena selain memiliki basis penge-
tahuan dan teknologi, LPTK juga memiliki
potensi sebagai wahana membentuk karakter
dasar seseorang.

KONSEP MINDSET ATAU POLA PIKIR
DAN PERUBAHANNYA

Kata Mindset terdiri atas dua kata yakni
“mind” dan “set”. “Mind” merupakan sum-
ber pikiran dan memori atau pusat kesadaran
yg menghasilkan pikiran, perasaan, ide, dan
menyimpan pengetahuan dan memori tentang
segala macan hal-hal yang pernah dilakukan
sendiri maupun kejadian apa saja yang diba-
ca, dilihat, dan dilakoni diri sendiri maupun
orang lain. Sedangkan “set” adalah keperca-
yaan-kepercayaan yang mempengaruhi sikap
seseorang; atau suatu cara berpikir yang me-
nentukan perilaku dan pandangan, sikap dan
masa depan seseorang, yang pada akhirnya
membentuk kehidupannya saat ini. Lahiri et
al. (Sudjarwadi, 2013) mengartikannya seba-
gai mental-orientation atau mental make-up
yang diterjemahkan secara bebas sebagai pola
pikir. Sedangkan Suprapti (2007) mengartikan
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pola pikir adalah pola yang menetap dalam
pikiran bawah sadar seseorang. Artinya
kerangka berfikir yang dominan yang menja-
di acuan utama seseorang untuk bertindak,
misalnya mahasiswa dalam belajar statistika;
mengerjakan latihan dan mempelajari konsep
statistika, tentunya akan berpikir mana dulu
yang akan dikerjakan. Mahasiswa akan meng-
ambil keputusan sesuai dengan keyakinan dan
kemungkinan keberhasilannya. Hal ini juga
seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim Elfiky
(Marpaung, 2011) bahwa pola pikir adalah
sekumpulan pikiran yang terjadi berfikir
dipelbagai tempat dan waktu serta diperkuat
dengan keyakinan dan proyeksi sehingga men-
jadi kenyatan yang dapat dipastikan disetiap
tempat dan waktu yang sama.

Pola pikir atau mindset akan sangat di-
pengaruhi oleh pengalaman masa lalu yang
membekas dan persepsi yang dimiliki oleh
seseorang. Apabila sesorang menginginkan
memiliki pola pikir (mindset) yang baik,
tentunya ia harus mampu mengubah penga-
laman yang negatif menjadi positif dan me-
miliki persepsi-persepsi yang sadar. Contoh:
seorang ingin mengerjakan pekerjaan dengan
baik maka ia harus belajar untuk mengerja-
kan pekerjaan itu. Jika ia sadar dan benar-be-
nar tahu keuntungan belajar suatu ilmu penge-
tahuan, maka ia akan menuju jalan perubah-
an. Inilah yang dikatakan sebagai “persepsi
yang sadar”. Demikian pentingnya persepsi
karena persepsi inilah yang akan mempenga-
ruhi pola pikir (mindset) seseorang. Dengan
persepsi yang sadar maka akan membuahkan
pola pikir (mindset) yang positif. Maindset
terbentuk dari puncak dan kombinasi penga-
laman, memperoleh pengetahuan, nilai-nilai,
dan kepribadian. Sementara kepribadian da-
pat menjadi aspek invarian dari pola pikir,
pengalaman, pengetahuan yang diperoleh, dan
bahkan nilai-nilai aspek rentan terhadap per-
ubahan dalam beberapa cara. (Lahiri et al da-
lam Sudjarwadi, 2013)

Sedangkan Howard Gardner (http://
revolusi-pelajar.blogspot.com) menyimpulkan
adanya lima jenis pola pikir yang akan memi-
liki peran makin penting dalam perjalanan

sejarah masa depan, yaitu (1) disciplined mind
(pikiran terdisiplin) atau suatu perilaku kog-
nisi yang mencirikan disiplin ilmu,
ketrampilan, atau profesi tertentu. Esensi dari
pola pikir ini adalah seseorang benar-benar
menjadi seorang yang profesional apabila ia
menguasai secara tuntas, komprehensif, men-
dalam dan terdisiplin satu bidang pengetahu-
an/ketrampilan tertentu; (2) synthesizing mind
(pikiran mensintesa). Orang tersebut harus
mempunyai kecakapan dalam menyerap infor-
masi dari beragam sumber, memahami,
mensintesakannya, dan lalu meraciknya men-
jadi satu pengetahuan baru yang powerful.
Tanpa kecapakan memilah dan mensintesakan
beragam informasi itu, orang tersebut bisa
tergelincir dan tenggelam dalam lautan infor-
masi. (3) creating mind (pikiran mencipta).
Seseorang harus senantiasa merekahkan ide-
ide baru, membentangkan pertanyaan-perta-
nyaan tak terduga, menghamparkan cara-cara
berpikir baru, dan sekaligus memunculkan
unexpected answers. Pola pikir inilah yang
akan membawa kita masuk dalam wilayah-
wilayah baru yang menjanjikan harapan dan
peluang untuk direngkuh dan dimanfaatkan,
pola pikir inilah yang dapat digunakan untuk
bergerak maju, progresif, demi terciptanya
sejarah hidup yang positif dan bermakna
(meaningful life). (4) Respectful mind (pikir-
an merespek), yaitu sebuah pola pikir
keragaman pandangan dan sekaligus
menghadirkan empati nan teduh bagi penda-
pat/pikiran orang lain, meski pendapat itu
mungkin berbeda dan (5) ethical mind (pikir-
an etis). Pola pikir yang harus dilakukan un-
tuk berikhtiar membangun kemuliaan dan
keluhuran dalam kehidupan personal dan pro-
fesional kita.

Mengubah mindset atau pola pikir tidak
mudah, untuk mengubahnya seseorang perlu
menyadari apa mindsetnya tentang sesuatu
sehingga orang tersebut tahu apa yang ingin
diubah. Perubahan mindset ditempuh dengan
memberikan pengetahuan baru, memfasilitasi
pembelajaran yang mendukung perubahan
mindset seseorang, memberikan interaksi de-
ngan orang, menciptakan pengalaman-peng-
alaman lainnya.



20  CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 16, NOMOR 1, APRIL 2013

Entrepreneur (Kewirausahaan)

Pengertian entrepreneur atau kewirausa-
haan relatif berbeda-beda antar para ahli/sum-
ber acuan dengan titik berat perhatian atau
penekanan yang berbeda-beda seperti yang
dikutipkan Utomo (2010), diantaranya menu-
rut: (1) Gartner (1988) adalah penciptaan or-
ganisasi baru, (2) Schumpeter (1934),
menjalankan kombinasi (kegiatan) yang baru
eksplorasi berbagai peluang, (3) Knight (1921)
menghadapi ketidakpastian, dan Say (1803)
mendapatkan secara bersama faktor-faktor
produksi. Dan Hisrich, R.D (2005) dalam se-
seorang yang membawa sumber daya berupa
tenaga kerja, material, dan aset lainnya pada
suatu kombinasi yang menambahkan nilai
yang lebih besar daripada sebelumnya, dan
juga dilekatkan pada orang yang membawa
perubahan, inovasi, dan aturan baru. sedang-
kan pengertian entrepreneur menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1999), adalah orang
yang pandai atau berbakat mengenai produk
baru, menentukan cara produksi baru, menyu-
sun operasi untuk pengadaan produk baru,
memasarkan serta mengatur permodalan
operasinya Jadi entrepreneur atau kewirausa-
haan diartikan orang yang mengubah nilai
sumber daya, tenaga kerja, bahan dan faktor
produksi lainnya menjadi lebih besar daripa-
da sebelumnya dan juga orang yang melaku-
kan perubahan dengan cara-cara baru.

Sedangkan istilah Entrepreneurship
adalah jiwa entrepreneur yang dibangun un-
tuk menjembatani antara ilmu dengan kemam-
puan pasar. (Hisrich, R.D dalam http://
mlgcoffee.com) Entrepreneurship adalah se-
buah mindset atau pola pikir yang seharusnya
dimiliki oleh setiap orang. Seseorang yang
memiliki jiwa Entrepreneurship inilah yang
disebut sebagai Entrepreneur. Dimana sosok
demikian ini adalah merupakan seseorang
yang tanggap terhadap perubahan, tidak mu-
dah menyerah, selalu punya alternatif penye-
lesaian, tidak menyalahkan keadaan, tidak
menyalahkan takdir, berani mengambil resiko
dari setiap kegiatan, penelitian, riset dalam
rangka membuat produk baru/inovatif, mene-
mukan cara baru, mendapatkan jawaban baru

dari setiap masalah yang muncul
disekelilingnya. Dia juga seorang yang memi-
liki daya kreasi dan inovasi untuk mengubah
barang yang tidak berguna menjadi bernilai,
mengubah sampah menjadi pupuk organik
yang bermanfaat, mengubah kebiasaan dari
sekedar browsing untuk suka-suka diubah
menjadi kegiatan bisnis yang bernilai, meng-
ubah product open source menjadi produk
yang bisa membantu banyak orang dan bisa
digunakan dengan mudah sehingga menjadi
bernilai dan laku dijual.

Sandiaga pemilik dari PT Saratoga
Investama Sedaya mensyaratkan 5 karakter
yang harus dimiliki oleh seorang pewirausaha,
(1) kreatif. “Kreatif itu, apa saja bisa dijadi-
kan ide usaha, tinggal bagaimana mengemas
usahanya menjadi lebih bernilai dan berkem-
bang,” (2) berani gagal, ketika memutuskan
menjadi pewirausaha, maka keputusan itu ha-
rus bersanding dengan keberanian untuk gagal.
(3) harus memiliki mindset berani maju, yaitu
kemampuan seorang usahawan meyakini pada
dirinya sendiri bahwa usaha yang dijalankan
akan berkembang besar, dan memiliki peluang
untuk maju, (4) seorang pewirausaha harus
memiliki persepsi positif terhadap hutang.
Hutang untuk mengembangkan usaha memi-
liki dimensi positif, karena itu seorang
pewirausaha juga harus berani berhutang un-
tuk mengembangkan usahanya. Karena jika
hanya mengandalkan kemampuan modal dari
diri sendiri, maka kemampuannya akan terba-
tas dan skala usaha yang dikembangkan akan
tertinggal. (5) seorang pewirausaha harus ber-
orientasi pada kerja dan fokus menjalaninya.
Berorentasi pada kerja berarti memiliki cara
dan kemampuan mencari solusi setiap ada
masalah dari usaha yang dijalankan, serta
memiliki kemampuan belajar dan mencari
peluang dari setiap kegagalan yang pernah
dialaminya. (http://wirausahanews.com)

Jadi semakin jelaslah bahwa kewirausa-
haan memang tidak saja ditransaksi keuang-
an bisnis. tetapi mencakup sikap, karakter,
antusiasme, dan pola pikir.
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STRATEGI LPTK DALAM MEMBANGUN
MAINDSET ENTREPRENIUR
(KEWIRAUSAHAAN) BAGI
MAHASISWANYA

Strategi yang dapat dilakukan oleh LPTK
dalam membangun maindset entrepreniur (ke-
wirausahaan) adalah:

Mendisain Kurikulum pendidikan
kewirausahaan yang terintegrasi

Menurut UNESCO, tujuan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik harus dilandaskan
pada empat pilar yaitu learning how to know,
learning how to do, learning how to be, dan
learning how to live together. Dua landasan
yang pertama mengandung maksud bahwa
proses belajar yang dilakukan peserta didik
mengacu pada kemampuan mengaktualkan
dan mengorganisir segala pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki masing-masing
individu dalam menghadapi segala jenis pe-
kerjaan basis pendidikan yang dimilikinya
(memiliki hard skill). dua landasan yang tera-
khir mengacu pada kemampuan mengaktual-
kan dan mengorganisir berbagai kemampuan
yang ada pada masing-masing individu dalam
suatu keteraturan sistemik menuju suatu tuju-
an bersama. Maksudnya bahwa untuk bisa
menjadi seseorang yang diinginkan dan bisa
hidup berdampingan bersama orang lain, baik
di tempat kerja maupun di masyarakat mere-
ka harus mengembangkan sikap toleran,
simpati, empati, emosi, etika dan unsur psi-
kologis lainnya. Inilah yang disebut dengan
Soft Skill.

Pendidikan kewirausahaan di LPTK da-
pat didisain melalui pilar-pilar yang telah
direkomondasikan oleh UNESCO, yaitu pen-
didikan kewirausahaan untuk mengetahui (to
know), melakukan (to do), dan menjadi (to be)
wirausahawan (entreprieur). Cara yang dila-
kukan pada kurikulum LPTK dengan me-
masukkan pendidikan kewirausahaan sebagai
matakuliah mandiri yang wajib ditempuh bagi
setiap mahasiswa di dalam kurikulum program
studi serta mengintegrasikan dengan mataku-
liah lain. Secara umum matakuliah kewirau-

sahaan memfokuskan pada penyusunan
rencana bisnis, bagaimana mendapatkan pem-
biayaan, proses pengembangan usaha dan
manajemen usaha kecil. Matakuliah ini juga
memberikan pengetahuan mengenai prinsip-
prinsip kewirausahaan dan keterampilan teknis
dalam menjalankan bisnis. Materi ini hanya
berupa konsep atau teori saja. Mahasiswa yang
mengetahui prinsip-prinsip kewirausahaan dan
pengelolaan bisnis tersebut tentu menjadi
wirausaha yang sukses (Bell dalam Cintya Dan
Krisdiyanto, 2012). Tetapi mahasiswa tentu
belum dapat merubah maindsetnya secara
baik. Oleh karena itu pendidikan kewirausa-
haan perlu dirancang secara khusus untuk da-
pat mengembangkan karakteristik kewirausa-
haan, seperti kreativitas, pengambilan kepu-
tusan, kepemimpinan, jejaring sosial, mana-
jemen waktu, kerjasama tim, dll (Bell dalam
Cintya Dan Krisdiyanto, 2012), yaitu dengan
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan
ke dalam matakuliah lain. Misalnya mataku-
liah media pembelajaran, tujuan pembelajar-
an-nya mahasiswa dapat membuat media pem-
belajaran sesuai dengan materi pelajaran di
SMP/SMA/SMK, media pembelajaran
disamping memenuhi syarat juga dikaitkan
dengan pendidikan kewirausahaan, yaitu apa-
kah produk tersebut laku dijual (disain, biaya,
menarik pengguna). Terintregasinya pendidik-
an wirausaha dengan matakuliah lain pada
seluruh matakuliah yang terdapat dalam kuri-
kulum program studi dimaksudkan untuk
melakukan proses internalisasi nilai-nilai ke-
wirausahaan. Selain merancang kurikulum ke-
wirarausahaan secara parsial maupun terinte-
grasi dengan matakuliah lain juga harus
dirancang sistem pembelajaran (metode pem-
belajaran) dibuat dengan pola yang dapat
mendukung terciptanya karakteristik wirausa-
ha bukan hanya pengetahuan dan keterampil-
an, namun juga kemampuan untuk mewujud-
kan usaha yang nyata.

Disamping itu LPTK dapat memberikan
pengetahuan tentang kewirausahaan secara riil
dengan memberikan kesempatan kepada ma-
hasiswa melalui kuliah tamu, yaitu mahasis-
wa wajib mengikuti seminar atau waorkshop
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kewirausahaan dengan mendatangkan pelaku-
pelaku usaha yang berhasil.

Kegiatan Ekstra kurikuler yang
diintergrasikan dengan pendidikan
kewirausahaan.

LPTK senantiasa mengembangkan dan
memfasilitasi Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM), sebagai wahana untuk merencanakan
dan melaksanakan serta mengembangkan ke-
giatan ekstra kurikuler di tingkat perguruan
tinggi yang berkaitan dengan penalaran dan
keilmuan, minat, bakat dan kegemaran, kese-
jahteraan mahasiswa serta pengabdian pada
masyarakat. Banyak teori yang mengatakan
bahwa ektrakulikuler merupakan salah satu
wadah yang menunjang terlatihnya softskill
seseorang. Banyak unit-unit yang didirikan
untuk menampung kebutuhan tersebut.

Kegiatan ekstra kurikuler mahasiswa
LPTK yang dikelola secara sistematik juga
dapat membangun motivasi dan sikap mental
entrepreneur. Pembinaan mahasiswa dalam
berbagai kegiatan minat dan bakat, keilmuan,
kesejahteraan atau keorganisasian lainnya
mampu memberikan keterampilan untuk
berwirausaha. Anggota mahasiswa pecinta
alam mendapatkan standar pembinaan perihal
pengetahuan umum alam bebas dan lingkung-
an, pengembangan kepribadian, dan penguat-
an mental ideologi. Mereka juga memperoleh
materi pengalaman lapangan perihal manaje-
men perjalanan, kerjasama lapangan, keman-
dirian dan kesetiakawanan, navigasi,
pendakian. Lain halnya dengan musik, mere-
ka memperoleh materi pengalaman lapangan
perihal manajemen pengelolaan pembiayaaan,
pelatihan, show, kerjasama dan performa se-
hingga mereka dapat menuangkan ide bisnis
sampai memperhitungkan risiko yang harus
dihadapinya, melatih mahasiswa untuk mam-
pu menanggung tanggung jawab dan konse-
kuensi lainnya. Dengan demikian kegiatan
ekstra kurikuler dapat digunakan sebagai
wadah pendidikan kewirausahaan.

Sistem magang dalam perusahaan atau
usaha kecil.

Magang adalah ikut bekerja dalam kegi-
atan usaha atau bisnis wirausahawan. Maha-
siswa secara praktis dapat membandingkan
dari teori-teori yang telah diperolehnya (mu-
lai aspek produksi, akuntansi, pemasaran,
hingga sumber daya manusia) bisa diterapkan
dalam kegiatan riil. Ketekunan dan ketajaman
pengamatan dalam kegiatan magang, mampu
mengantarkan calon wirausahawan untuk
menarik berbagai pelajaran usaha atau bisnis
yang berguna untuk diterapkan sendiri dalam
berwirausaha.

Sistem magang dalam LPTK dapat digu-
nakan sebagai salah satu mata kuliah yang
harus diselesaikan setiap mahasiswa sebagai
cara mempersiapkan diri untuk menjadi SDM
yang propersional yang siap kerja. Tujuan
magang bagi mahasiswa adalah (1) menerap-
kan pengetahuan dan keterampilan yang di-
miliki, (2) meningkatkan kemampuan berko-
munikasi dan bersosialisasi dengan kalangan
masyarakat di perusahaan, (3) memotivasi
mahasiswa menjadi calon tenaga kerja yang
handal dan siap kerja dan (4) Membuka
peluang untuk memperoleh pengalaman prak-
tis dalam kerja bagi mahasiswa. Sedangkan
bagi LPTK dapat bermanfaat dalam mencip-
takan kerja sama antara perguruan tinggi dan
dunia usaha dan industri.

Tempat magang yang dilakukan oleh
mahasiswa disesuaikan dengan program stu-
di, alternatif tempat dunia usaha/dunia industri
bagi mahasiswa program studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu Kantor
Notaris, Kantor Pengacara, Bimbingan Bela-
jar, sedangkan mahasiswa Pendidikan Baha-
sa Inggris di Bimbingan Belajar, Hotel, Tour
and Travel, Penerbit dan sebagainya.

Membuat program-program pendukung
perubahan mindset berwirausaha

LPTK mendorong mahasiswa dengan
melalui pembimbingan mengikuti program
aktivitas berwirausaha dan percepatan pertum-
buhan wirausaha baru seperti yang telah
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dicanangkan pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi yaitu Program
Mahasiswa Wirausaha atau PMW (Student
Entrepreneur Program) untuk menjembatani
para mahasiswa memasuki dunia bisnis rill
melalui fasilitasi start-up bussines. Serta yang
dilakukan oleh pemerintah daerah Kabupaten/
Kotamaupun maupun Propinsi. Disamping itu
LPTK dapat menjembatani untuk bekerja
sama dengan perusahaan apabila mahasiswa
ada yang berwirausaha melalui program
fasilitasi berwirausaha.

Membuka usaha di Lingkungan Kampus

Pendidikan kewirausahaan ditindaklan-
juti dengan membuka usaha nyata di Kampus
LPTK, seperti Koperasi Mahasiswa, penjual
makanan, Jasa bursa tenaga kerja, jasa tiket
transportasi, kursus bahasa Inggris/Matema-
tika dan sebagainya. Mahasiswa secara
bergantian mendapat tugas praktek di situ,
dengan target-target yang telah ditentukan.

Kelima strategi yang dilakukan oleh
LPTK dalam membangun maindset
entrepreniur (kewirausahaan) diharapkan pola
pikir (mindset) mereka bisa berubah, yaitu
dengan memiliki minat untuk membuka usa-
ha baru setelah menyelesaikan pendidikannya.
Pendidikan kewirausahaan dengan model yang
bergerak dari tataran teoritis ke praktis,
tentunya membutuhkan keberanian dan kerja
keras dari pengelola LPTK. Disamping itu
diperlukan dana yang relatif besar, juga mem-
butuhkan peran serta para pengguna (stake-
holders). LPTK tidak akan berhasil dengan
baik jika tidak dapat melakukan kerjasama
dengan berbagai pihak, seperti para dunia usa-
ha/dunia industri, perbankan maupun peme-
rintah. Kerja sama dengan para dunia usaha/
dunia industri dimaksudkan untuk mempero-
leh tempat magang, dengan perbankan dimak-
sudkan untuk memperoleh dukungan dalam
pemberian kredit dengan prosedur dan bunga
yang lebih lunak dan dengan pemerintah akan
mendapatkan program-program bantuan ke-
wirausahaan serta kemudahan untuk perizinan
dalam berwirausaha.

PENUTUP

LPTK dapat menyiapkan lapangan peker-
jaan alternatif selain guru dengan cara meng-
ubah mindset mahasiswa dalam wirausaha
dengan mendasarkan pada pilar-pilar yang di-
rekomendasikan oleh UNESCO yaitu belajar
pengetahuan (to know), belajar bekerja (to do),
belajar menjadi wirausaha (to be), dan learn-
ing how to live togethe. Pendidikan kewirau-
sahaan di LPTK dengan cara memberikan pe-
ngetahuan dan pemahaman tentang kewirau-
sahaan dan bisnis (hardskill), pengembangan
sikap jujur, disiplin, kreativitas, inovatis se-
bagai karakter wirausaha (softskill), antara
hardskill dan softskill tentang kewirausahaan
diberikan seimbang kepada mereka. Strategi
dilakukan oleh LPTK untuk merubah mindset
(pola pikir) mahasiswa adalah (1) mendisain
kurikulum pendidikan kewirausahaan yang
terintegrasi, (2) kegiatan ekstra kurikuler yang
diintergrasikan dengan pendidikan kewirausa-
haan, (3) Sistem magang dalam perusahaan
atau usaha kecil dan (4) membuat program-
program pendukung perubahan mindset
berwirausaha serta (5) membuka usaha di
kampus LPTK. Perubahan mindset (pola pikir)
mahasiswa tidak akan berhasil jikalau tidak
ada keberanian dan kerja keras pengelola
LPTK. LPTK memerlukan kerjasama para
dunia usaha/dunia industri, perbankan mau-
pun pemerintah untuk membantu terlaksanaan
strategi ini.
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